
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Politik Kebudayaan Italia dan Spanyol Studi atas Kebijakan
Gastrodiplomasi dan Flamenco = Cultural Politics of Italy and Spain
Study of Gastrodiplomacy and Flamenco Policies
Rifki Elindawati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920519804&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Politik kebudayaan merupakan salah satu usaha yang digunakan oleh pemerintah nasional dalam

mempromosikan budaya di berbagai negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Italia berusaha

mengimplementasikan politik kebudayaannya dengan melihat gastronomi sebagai alat diplomasi atau

gastrodiplomasi. Sementara Spanyol juga melakukan hal yang serupa namun dengan alat diplomasi budaya

khas Spanyol, yaitu flamenco. Tulisan ini menganalisis alasan Italia dan Spanyol untuk mengimplimentasi

politik budaya dengan cara gastrodiplomasi dan flamenco. Serta tulisan juga akan melihat relasi politik

kebudaayan dengan dampak positif dari segi ekonomi dengan adanya politik budaya yang

diimplementasikan di kedua negara tersebut, yaitu melalui kebijakan gastrodiplomasi dan Spanyol melalui

kebijkan flamenco. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah negara integral Hegemoni Gramsci,

konsep diplomasi kebudayaan, konsep ekonomi budaya, dan konsep ekonomi kreatif. Metode penelitian

yang akan digunakan dalam tulisan ini adalah metode penelitian kualitatif. Sementara metode pengumpulan

data yang digunakan adalah pengumpulan data studi dokumen, yaitu dengan mengumpulkan informasi dan

data yang relevan. Sumber data yang digunakan merupakan sumber data sekunder. Sumber data yang

dimaksud adalah dokumen resmi atau artikel promosi budaya terkait yang diterbitkan oleh pemerintah Italia

dan Spanyol dan data penelitian sebelumnya, seperti jurnal, buku dan laporan resmi dan hasil penelitian.

Beberapa sumber seperti berita yang berasal dari media massa maupun media online juga digunakan. Hasil

penelitan ini menemukan bahwa kebijakan budaya diimplementasikan oleh berbagai elemen lapis negara,

faktor yang terlibat adalah lembaga swadaya masuarakat, media, institusi pendidikan dan pelaku bisnis

untuk mempelihatkan hegemoninya. Sementara itu, negara mendapatkan keuntungan ekonomi yang dapat

dilihat dari berbagai variabel ekonomi kreatif.

......Cultural politics is one of the efforts used by national governments in promoting culture in various

countries to achieve their national interests. Italy tries to implement its cultural politics by seeing

gastronomy as a diplomatic tool or gastrodiplomacy. Meanwhile, Spain also does similar policy but with a

typical Spanish cultural diplomacy tool, namely flamenco. This theses analyzes the reasons for Italy and

Spain to implement cultural politics by means of gastrodiplomacy and flamenco. The theses attempts to look

at the relation of cultural politics with positive impacts from an economic perspective with the existence of

cultural politics implemented in the two countries, namely through gastrodiplomacy policies and Spain

through flamenco policies. The theory used in this research is the integral state of Gramsci's Hegemony, the

concept of cultural diplomacy, the concept of cultural economy, and the concept of the creative economy.

The research method that will be used in this paper is a qualitative research method. Meanwhile, the data

collection method used is document study data collection by gathering relevant information and data. The

data source used is a secondary data source. The data sources in question are official documents or related

cultural promotion articles published by the Italian and Spanish governments and previous research data,

such as journals, books and official reports and research results. Several sources such as news from mass
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media and online media are also used. The results of this study found that cultural policies are implemented

by various elements of the state, the factors involved are non-governmental organizations, the media,

educational institutions and business people to show cultural hegemony. The state also gains economic

benefits that could be seen from various creative economy variables.


